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ABSTRAK: Penelitian ini dilaksanakan di SMA Wiyata Dharma tahun pelajaran 2018/2019.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa pada mata
pelajaran biologi dengan menggunakan metode pembelajaran concept mapping. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment atau eksperimen semu. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Wiyata Dharma Tahun Pelajaran 2018/2019.
Sampel yang digunakan siswa kelas X1 IPA 5 sebanyak 39 orang sebagai kelas kontrol dan
kelas XI IPA 6 sebanyak 39 orang sebagai kelas eksperimen yang diambil dengan teknik
cluster random sampling. Teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan lembar observasi
dan lembar tes hasil belajar kognitif. Lembar observasi diberikan setelah pembelajaran
berlangsung pada kelas eksperimen. Lembar observasi bertujuan untuk mengetahui peningkatan
motivasi belajar siswa. Adapun lembar tes hasil belajar kognitif diberikan sebelum dan
sesudah proses pembelajaran berlangsung, bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
kognitif siswa. Data hasil belajar kognitif siswa dalam penelitian ini diambil dengan memberikan
tes awal dan tes akhir kepada siswa kelas sampel. Lembar tes yang digunakan tersebut sudah
diuji oleh wvalidator sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata persentase motivasi belajar siswa kelas eksperimen setelah
menggunakan metode concept mapping sebesar 79,67 dengan kategori motivasi tinggi.
Sedangkan nilai dari hasil belajar kognitif siswa menunjukkan bahwa Kkelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata sebesar 97,43 sedangkan kelas kontrol sebesar 98,58. Data tes akhir
siswa kelas sampel dianalisis dengan menggunakan uji-t. berdasarkan hasil analisis datanya
diperoleh thjtung sebesar 2,57 dan ttabel 1,46 sehingga thitung lebih besar dari ttabel pada taraf
kesalahan 5% dan dk sebesar 76. Oleh karena itu, dari analisis uji-t tersebut dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas XI SMA Wiyata
Dharma.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Concept Mapping, Motivasi, Hasil Belajar Kognitif.

ABSTRACT: This research was conducted at SMA Wiyata Dharma in the 2018/2019 academic
year. This study aims to increase students' motivation and cognitive learning outcomes in biology
subjects by using the concept mapping learning method. The type of research used in this research
is quasi-experimental or quasi-experimental. The population of this study were students of class XI
SMA Wiyata Dharma 2018/2019 academic year. The samples used were 39 students of class Xl
IPA 5 as the control class and 39 people of class X1 IPA 6 as the experimental class taken with
cluster random sampling technique. Data collection techniques using observation sheets and test
sheets of cognitive learning outcomes. The observation sheet was given after the learning took
place in the experimental class. The observation sheet aims to determine the increase in students'
learning motivation. The cognitive learning outcomes test sheets are given before and after the
learning process takes place, aiming to determine the increase in students' cognitive learning
outcomes. Data on students' cognitive learning outcomes in this study were taken by giving pre-
test and post-test to the sample class students. The test sheet used has been tested by the validator
so that it can be used in this study. The results showed that the average percentage of student
learning motivation in the experimental class after using the concept mapping method was 79.67
with a high motivation category. While the value of the students' cognitive learning outcomes
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showed that the experimental class obtained an average score of 97.43 while the control class was
98.58. The final test data of the sample class students were analyzed using t-test. based on the
results of data analysis, it was obtained that tcount was 2.57 and ttable 1.46 so that tcount was
greater than ttable at an error rate of 5% and dk was 76. Therefore, from the t-test analysis it can
be concluded that there is a significant effect on the results. Cognitive learning of class XI SMA
Wiyata Dharma students.

Keywords: Concept Mapping Learning Method, Motivation, Cognitive Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan kita ditandai oleh disparitas antara pencapaian
academic standard dan performance standard. Faktanya, banyak peserta
didik mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi ajar
yang diterimanya, namun pada kenyataannya mereka tidak memahaminya.
Sebagian besar dari peserta didik tidak mampu menghubungkan antara apa
yang  mereka  pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan
dipergunakan atau dimanfaatkan. Peserta didik memiliki kesulitan untuk
memahami konsep akademik sebagaimana mereka biasa diajarkan yaitu dengan
menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode ceramah. Selain itu, mereka
sangat butuh untuk dapat memahami konsep- konsep yang berhubungan dengan
tempat kerja dan masyarakat pada umumnya di mana mereka akan hidup dan
bekerja (Suprijono, 2013).

Pendidikan mencakup sebuah rentang kawasan yang terdiri atas
beberapa komponen yang bekerja dalam sebuah sistem.  Evaluasi
pendidikan  yang komprehensif harus dilakukan terhadap seluruh komponen
dan sistem kerjanya yang melibatkan siswa, guru, metode, tujuan, kurikulum,
media, sarana, kepala sekolah, pemerintah, masyarakat, = pengguna lulusan,
lingkungan fisik serta manusia dan sebagainya. Namun, dalam proses
pembelajaran, guru adalah pihak yang memegang peranan paling penting dan
bertanggung jawab atas hasil yang dicapai oleh peserta didik (Kirom, 2017).

Pendidikan sebagai proses timbal balik antara pendidik dan anak didik
yang melibatkan berbagai faktor pendidikan lainnya, diselenggarakan guna
mencapai tujuan pendidikan, dengan senantiasa didasari oleh nilai-nilai tertentu.
Nilai-nilai itulah yang kemudian disebut sebagai dasar pendidikan. Setiap sistem
pendidikan memiliki dasar pendidikan tertentu, yang merupakan cerminan filsafat
dari sistem pendidikan tersebut. Oleh karena itu, sistem pendidikan pada suatu
bangsa akan berbeda-beda dengan bangsa yang lain (Mahmud, 2011).

Keberhasilan proses pendidikan dalam menghantarkan peserta didik
mencapai tujuan pendidikan, tidak terlepas dari peranan metode yang digunakan.
Metode memiliki kedudukan sangat penting guna mencapai tujuan pendidikan.
Metode merupakan sarana yang bermaknakan materi pelajaran yang tersusun
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dalam kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau
diserap oleh peserta didik menjadi pengertian-pengertian yang fungsional
terhadap tingkah lakunya. Metode pendidikan yang tidak tepat akan menjadi
penghalang kelancaran jalannya proses belajar mengajar. Oleh karena itu, metode
yang dipergunakan oleh pendidik dikatakan berhasil apabila dalam proses
pendidikan, ia dapat menghantarkan peserta didik ke arah tujuan yang diterapkan
(Apriati, 2015).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Wiyata Dharma Tahun Pelajaran
2018/2019 khususnya siswa kelas X1 ditemukan informasi bahwa kenyataan yang
ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran concept
mapping tersebut sering diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran. Akan
tetapi, peta konsep yang disajikan kurang menarik karena cenderung bersifat
verbalistis, yakni tersaji dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka.
Sehingga, motivasi dan hasil belajar siswa cenderung rendah. (Permatasari,
2018), Hal tersebut dapat dilihat dari rendahnya hasil nilai mid semester dan
ketuntasan klasikal siswa kelas XI SMA Wiyata Dharma, seperti yang terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Ketuntasan Hasil Belajar Biologi yang Dicapai Siswa dari Nilai Semester
Ganjil Kelas XI SMA Wiyata Dharma pada Mata Pelajaran Biologi Tahun
Pelajaran 2018/2019.

1 XIMIA 5 39 27 12 75
2 X1 MIA 6 38 28 10
Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi SMA Wiyata Dharma.

Berdasarkan  uraian latar belakang masalah di atas, maka untuk
mengatasi masalah tersebut, sangat perlu diadakan suatu penelitian untuk
mengembangkan pembelajaran peta konsep yang menarik sehingga dapat
mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa (Khasanah, 2019). Untuk itu,
peneliti berkeinginan menyajikan peta konsep dengan model baru, yakni
dengan menyajikan peta konsep yang dipadukan warna-warna serta gambar-
gambar yang berkaitan dengan materi yang dibahas. Sehingga  proses
pembelajaran yang diterapkan, diharapkan dapat meningkatkan motivasi serta
hasil belajar kognitif siswa.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Quasi Eksperiment (eksperimen semu), karena peneliti tidak dapat mengontrol
semua variabel. Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui akibat yang
ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti.
Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non
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equivalent control group design atau sama dengan pretest-posttest control group
design. Pada desain ini, kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipilih
secara random (Sugiyono, 2011).

Tabel 2. Pretest-Posttest Control Group Design.

Eksperimen Ya Ya Ya
Kontrol Ya Ya Ya
Sumber: Sugiyono, 2014,

Pemilihan kelas MIPA 5 sebagai kelas kontrol dan kelas MIPA 6 sebagai
kelas eksperimen karena kedua Kkelas tersebut homogen. Kelas kontrol
menggunakan metode konvensional sedangkan kelas eksperimen menggunakan
metode concept mapping. Data akhir didapatkan dari pemberian post-test pada
kedua sampel, baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen.

Populasi Penelitian

Menurut Mahmud (2011), populasi merupakan himpunan keseluruhan
karakteristik dari objek yang diteliti. Di dalam penelitian ini yang dijadikan
populasi adalah siswa kelas XI jurusan MIPA SMA Wiyata Dharma tahun
pelajaran 2018/2019. Jumlah keseluruhan siswa sebanyak 266 orang yang
terbagi dalam 7 kelas.

Tabel 3. Keadaan Populasi di SMA Wiyata Dharma Kelas X1 Jurusan IPA.

XIIPA1 34
XIIPA 2 40
XI'IPA 3 39
XIIPA 4 37
XI'IPAS 39
XI'IPA 6 39
XIIPA7 38

Sumber: Arsip Guru Mata Pelajaran Biologi SMA Wiyata Dharma.

Sampel Penelitian

Mengingat jumlah populasi sebanyak 7 kelas dan hanya membutuhkan
2 kelas untuk proses perbandingan maka sampel dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan cluster random sampling yang terdiri dari kelas
MIPA 5 sebagai kelas kontrol dan MIPA 6 sebagai kelas eksperimen, setelah
diketahui kedua kelas homogen.
Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Tahap Persiapan

Peneliti merencanakan atau menggambarkan apa saja yang dilakukan
pada saat penelitian. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain:
1) Observasi permasalahan yang ada di sekolah.
2) Persiapan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3) Persiapan instrumen penelitian berupa soal post-test.
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4) Menentukan sampel penelitian sebanyak dua kelas.
5) Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tahap Pelaksanaan

Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario atau
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Pada kelas eksperimen
diajarkan dengan model pembelajaran concept mapping, sedangkan kelas
kontrol diajarkan dengan mengunakan metode konvensional. Kemudian
melakukan post-test untuk mendapat data tentang motivasi dan hasil belajar
kognitif siswa.
Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian ini peserta didik sama sekali sudah tidak terlibat,
karena yang dinilai tinggal hasil yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan
siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Peneliti menganalisis data yang
diperoleh dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh metode pembelajaran terhadap motivasi dan hasil
belajar kognitif siswa dengan menggunakan metode concept mapping. Data yang
dianalisis dihitung secara statistik, kemudian dikonversikan berdasarkan kriteria
peneilaian yang tersedia.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan untuk
mengumpulkan data, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa

Lembar observasi bertujuan untuk memperoleh data mengenai motivasi
belajar siswa yang dilaksanakan setelah proses pembelajaran berlangsung.
Lembar observasi yang telah disusun berisi suatu daftar pernyataan tertulis
yang harus dijawab oleh siswa yang menjadi sasaran dari angket tersebut.
Lembar observasi dalam penelitian ini terdiri dari 20 item pertanyaan yang
memiliki alternatif jawaban yang akan dihitung menggunakan skala likert.
Lembar observasi tersebut memuat pengalaman belajar siswa menggunakan
metode concept mapping (Azizah, 2015).
Tes Hasil Belajar Kognitif

Lembar tes tersebut bertujuan untuk memperoleh data mengenai hasil
belajar kognitif siswa yang telah disetujui oleh guru mata pelajaran. Berisi 20
item soal berbentuk pilihan ganda dengan menggunakan metode pembelajaran
concept mapping (Ginting, 2017).
Lembar Validasi Soal

Lembar validasi soal ini disusun oleh peneliti sendiri, dan digunakan
untuk mendapatkan data mengenai kualitas soal. Soal yang ditulis peneliti
diberikan kepada validator untuk memberikan penilaian terhadap soal yang
telah ditulis tersebut.
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7abe| 4. Nama Validator.

1 Aidatul, S.Pd. Tes Hasil Belajar
2 Fitri Yani, S.Pd. Tes Hasil Belajar

Teknik Pengumpulan Data
Pengamatan (Observasi)

Teknik observasi digunakan dalam penelitian ini yakni untuk
mengumpulkan data keterlaksanaan proses belajar mengajar, dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis fenomena-fenomena yang
ditemukan saat pembelajaran berlangsung.

Tes

Tes dalam penelitian ini merupakan sebuah tes atau uji kemampuan yang
akan diberikan pada siswa atau peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran
berlangsung. Tujuannya untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa yang
diperoleh dengan cara pemberian tes atau soal sebanyak 20 item yang diberikan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Teknik Validasi

Teknik validasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data atas informasi mengenai kualitas soal.
Teknik Analisis Data

Instrumen sangat menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian, di
mana dalam penelitian ini digunakan tes, baik buruknya suatu tes dapat dilihat
dari beberapa kriteria. Data hasil proses pembelajaran dianalisis dengan
beberapa langkah sebagai berikut:

Data Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP

Data hasil observasi tentang keterlaksanaan Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif dengan
mengacu pada rata-rata keterlaksanaan pada setiap aspek pembelajaran yang
diamati dan menggunakan persentase (Sugiyono, 2007).

% keterlaksanaan RPP = %xlOO%

Keterangan:
n = Jumlah langkah RPP yang terlaksana;
> = Total langkah pembelajaran secara keseluruhan yang direncanakan.

Untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan langkah pembelajaran, maka
persentase keterlaksanaan dicocokkan dengan kriteria yang terlihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Pencaiaian Tu'iuan Pembela'laran.

>85 Sangat Baik
71-84 Baik

55-70 Cukup Baik
<55 Tidak Baik

Sumber: Sugiyono, 2007.
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Data Motivasi Belajar Siswa
Data motivasi belajar siswa dianalisis dengan cara menggunakan
rumus persentase di bawah ini.

P =7;V—"x 100%

Keterangan:

P = Persentase motivasi belajar;
>x = Jumlah skor siswa;

N = Jumlah skor maksimal.

Sumber: Purwanto, 2013.

Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa dapat digunakan
interval dengan Kketentuan sebagai berikut: jumlah pilihan dalam setiap
pertanyaan adalah 5 yaitu dengan skor berturut-turut 5, 4, 3, 2, dan 1 untuk
pernyataan positif sedangkan untuk peryataan negatif yaitu dengan skor 1, 2, 3, 4
dan 5. Berdasarkan jumlah skor tersebut dapat diteliti tingkat rata-rata
motivasi belajar siswa apakah termasuk motivasi sangat tinggi, motivasi
tinggi, motivasi sedang, motivasi rendah dan motivasi sangat rendah.

Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa dapat digunakan
interval dengan ketentuan skor total yang diperoleh tiap siswa di
interpretasikan pada Tabel 6 untuk dapat mengklasifikasikan tingkat motivasi
siswa. Adapun rubrik penilaian motivasi Tabel 6.

Tabel 6. Pedoman Konversi Kualifikasi Motivasi Belaiar Siswa.

84-100% Motivasi Sangat Tinggi
67-83% Motivasi Tinggi
50-66% Motivasi Sedang
33-49% Motivasi Rendah
16-32% Motivasi Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono, 2014.

Data Hasil Belajar Kognitif
Setelah memperoleh data tes hasil belajar maka data tersebut
dianalisis dengan menggunakan rumus di bawah ini.
_ Jumlah skor yang diperoleh siswa

Nilai Siswa = x100

skor maksimal

Data Validasi Soal

Data validasi soal diperoleh berdasarkan penilaian validator terhadap tes
yang disusun oleh peneliti sendiri melalui lembar validasi soal yang
bertujuan untuk mendapatkan informasi atau data mengenai kualitas soal.
Pengujian hasil persentase kelayakan dengan perhitunagan di bawah ini.
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TSe
V-ah = m x 100%

Keterangan:
V-ah = Validasi ahli;
Tse =  Total skor empirik yang dicapai berdasarkan penilaian ahli;

TSh Total skor yang diharapkan.
Sumber: Akbar, 2013.

Data kemudian dikonversikan berdasarkan Tabel 7.

Tabel 7. Pedoman Konversi Kualifikasi Validitas Soal.

>3.52 Layak, atau dapat digunakan tanpa revisi.

3.51-2.72 Cukup layak, atau dapat digunakan namun perlu direvisi
sedikit.

2.71-1.86 Kurang layak, atau tidak dipergunakan karena perlu
revisi menyeluruh.

<1.86 Tidak layak, atau tidak boleh dipergunakan.

Sumber: Akbar, 2013.

Uji Prasyarat Hipotesis
1) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas ini dilakukan sebelum dan sesudah melakukan
penelitian. Tujuan dilakukan uji homogenitas sebelum melakukan penelitian yakn
untuk mengetahui homogenitas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sementara setelah melakukan penelitian, uji homogenitas bertujuan untuk
menentukan apakah uji t dapat dilakukan untuk membandingkan perlakuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Tetapi dalam hal ini uji homogenitas dapat
dilakukan menggunakan Microsoft Excel. Data dikatakan homogen jika Fyjyng <
Fupne Pada taraf signifikan 5%, dengan F., = F 0,05 (v1/v2), v1 menyatakan
derajat kebebasan pembilang dan v2 menyatakan derajat kebebasan penyebut,
serta v1 =n1-1 (kelas kontrol) dan v2 =n2 -1 (kelas eksperimen).

Rumus ataupun persamaan yang digunakan untuk uji homogenitas
seperti di bawabh ini.

F hitung = %

Kriteria:
= Jika Fyjyng < Frape Maka data dikatakan homogen;
= Jika Fyjyng = Frape Maka data dikatakan tidak homogen.

Varians masing-masing kelas dicari dengan rumus:

SZ — Z(X_Xa)

n—1
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Keterangan:

F = Indeks homogen yang dicari;
s? = Varians;

X = Nilai siswa;

Xa = Nilai rata-rata;

X—Xa = Nilai siswa — nilai rata-rata.

Sumber: Sugiyono, 2014.

2) Uji Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2014), menyatakan  bahwa pengujian hipotesis
menggunakan  Uji-t. Uji  hipotesis digunakan untuk membandingkan
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, maka digunakan dua rumus
uji t yakni separated varians atau polled varian (varian gabungan) dengan rumus
seperti di bawah ini.
= Separated varians

t _ x1 . xZ
st 81
ng Ny
= Polled varian
X, —X;
t = =
(n]—l)Slz-k(n,ml)S,2 1 1
2 5 i el
Wy F Ty = 2 n, m,
Keterangan:
t = Nilai yang dihitung;
X = Nilai Rata-rata kelompok eksperimen;
X, = Nilai Rata-rata kelompok kontrol;
n1 = Jumlah subjek kelompok eksperimen;
n2 = Jumlah subjek kelompok kontrol,
g2, = Varians kelompok eksperimen;
§% = Varians kelompok kontrol.

Kriteria pengujian: jika thng < tane dengan taraf signifikan 5%, maka
HO diterima, untuk tyng > tapy Maka HO ditolak. Nilai t dapat diperoleh dari
tabel distributif (Sugiyono, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian eksperimen ini telah dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh
metode pembelajaran concept mapping terhadap motivasi dan hasil belajar
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kognitif siswa kelas XI SMA Wiyata Dharma Tahun Pelajaran 2018/2019.
Adapun hasil data yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Data Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP

Data hasil observasi dalam penelitian ini berupa data tentang
keterlaksanaan pembelajaran (RPP) yang dilakukan guru dan siswa selama
melaksanakan proses pembelajaran. Adapun hasil observasi keterlaksanaan
RPP dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol.

Jumlah Langkah yang Harus 18 18 10 10
Dilaksanakan

Jumlah Langkah yang 17 17 10 10
Terlaksana

Persentase Keterlaksanaan 94% 94% 100% 100%

RPP

Kategori Sangat Baik  Sangat Baik  Sangat Baik Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 8 tersebut dapat diketahui bahwa tingkat
keterlaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan concept mapping pada
kelas eksperimen untuk pertemuan pertama dan pertemuan kedua adalah dari 18
langkah yang direncanakan hanya 17 langkah yang terlaksana sehingga persentase
keterlaksanaan RPP yang dicapai pada kelas eksperimen pertemuan pertama
dan kedua sama-sama sebesar 94% dengan kategori keterlaksanaan tergolong
sangat baik. Sedangkan kelas kontrol menunjukan bahwa tingkat keterlaksanaan
RPP dengan menggunakan metode konvensional pada pertemuan pertama dan
kedua sama, yakni dari 10 langkah yang direncanakan semua langkah yang
direncanakan terlaksana. Sehingga persentase keterlaksanaan pembelajaran yang
dicapai kelas kontrol dan kelas eksperimen sebanding yakni sebesar 100%
dengan kategori sangat baik.

Data Motivasi Belajar Siswa

Data motivasi belajar siswa ini merupakan data yang memuat tentang
pengalaman belajar siswa setelah menggunakan metode pembelajaran concept
mapping. Adapun hasil observasi motivasi belajar siswa ini dapat dilihat pada
Tabel 9.

Tabel 9. Data Hasil Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Menggunakan Metode
Concept Mapping.

Eksperimen 39 3107 79.67 Motivasi Tinggi
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Berdasarkan Tabel 9 tersebut, total perolehan skor yang diperoleh dari 39
siswa pada kelas eksperimen sebesar 3.107, sedangkan rata-rata motivasi yang
diperoleh dari kelas eksperimen tersebut sebesar 79,67 % sehingga dapat
disimpulkan bahwa motivasi siswa menggunakan metode pembelajaran
concept mapping tersebut tergolong tinggi.

Data Hasil Belajar Kognitif

Data hasil belajar kognitif dalam penelitian ini berupa data tentang nilai
hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yakni
sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung. Adapun kelas eksperimen
menggunakan metode pembelajaran concept mapping dan kelas kontrol
menggunakan metode konvensional. Adapun hasil belajar kognitif siswa dapat
dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Belajar Kognitif Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen pada Siswa Kelas XI
SMA Wiyata Dharma Tahun Pelajaran 2018/2019.

Nilai Tertinggi 65 100 50 100
Nilai Terendah 15 85 15 80
Nilai Rata-rata Kelas 39.10 98.58 31.92 97.43

Dari Tabel 10 di atas diketahui nilai pre-test kelas kontrol dengan nilai
tertinggi 65 dan nilai terendah 15. Sehingga, memperoleh nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 39,10. Sedangkan nilai post-test pada kelas kontrol
mengalami peningkatan vyaitu dengan nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai
terendah sebasar 85. Sehingga, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 98,58.
Untuk kelas eksperimen diketahui nilai pre-test memperoleh nilai tertinggi
sebesar 50 dan nilai terendah sebesar 15 dengan rata-rata yang diperoleh
31,92. Sedangkan nilai post-test mengalami peningkatan yakni pada kelas
eksperimen dengan nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah sebesar 80
dengan rata-rata sebesar 97,43.

Data Validasi Soal

Data validasi soal dalam penelitian ini berupa data tentang kualitas soal
pada instrumen soal yang telah disusun oleh peneliti dan sudah tervalidasi oleh
validator. Adapun ringkasan hasil validasi soal tersebut dapat dilihat pada Tabel
11.

Tabel 11. Hasil VValidasi Soal.

1 Aidatul, S.Pd. 3.05 Cukup Layak
2 Fitri Yani, S.Pd. 3.94 Layak
Skor Rata-rata 3.49 Cukup Layak
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Dari Tabel 11 di atas diperoleh nilai dari validator | sebesar 3,05 dengan
kategori cukup layak, sedangkan validator Il diperolen nilai sebesar 3,94
dengan kategori layak, sehingga rata-rata yang diperoleh dari kedua validator
tersebut sebesar 3,49 dengan kategori cukup layak.

Pengujian Hipotesis
1) Uji Homogenitas Varians

Data lengkap hasil homogenitas varians bertujuan untuk melakukan
pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka untuk
menentukan rumus uji t-tes yang tepat, terlebih dahulu langkah yang harus
ditempuh yakni dengan cara menguji homogenitas varians data. Adapun hasil uji
homogenitas dapat disajikan seperti pada Tabel 12.

Tabel 12. Data Hasil Uji Homogenitas.

Varians Terbesar (S',) 119
Varians Terkecil (S%) 94.47

dk Pembilang 38

dk Penyebut 38

I:hitun,q 1.25

Finel pada Taraf Signifikan 5% 1.74
Keputusan Homogen

Berdasarkan Tabel 12 dapat disimpulkan  bahwa, kedua kelas
eksperimen dan kontrol memiliki varians yang sama ( homogen) pada taraf
signifikan 5%.

2) Uji Hipotesis Penelitian (Uji-t)

Setelah melakukan uji homogenitas maka langkah selanjutnya adalah
pengujian terhadap hipotesis yang telah diajukan dengan menggunakan rumus t-
test melalui rumus analisis uji-t. Hasil pengujian hipotesis disajikan pada
Tabel 13.

Tabel 13. Data Hasil Uji Hipotesis.

Jumlah Sampel Kelas Eksperimen (nl) 39

Jumlah Sampel Kelas Eksperimen (n2) 39

I:hitunq 1.25

dk (n-1) 38

thitun_q 2.57

dk (n1+n2-2) 76

twnel pada Taraf Signifikan 5% 1.46

Keputusan HO Ditolak; Ha Diterima

Berdasarkan Tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini memiliki harga thitung lebih kecil dari ttabel

pada taraf signifikan 5% dengan dk 76 (tpng < twpe = 2,57 < 1,46), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa, HO ditolak dan Ha diterima, artinya
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metode pembelajaran concept mapping berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar kognitif dan motivasi belajar siswa kelas XI SMA Wiyata Dharma
Tahun Pelajaran 2018/2019.

Pembahasan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa
tingkat keterlaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dilaksanakaan peneliti
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama maksimal yakni mencapai
kategori sangat baik. Hal ini menegaskan meskipun penggunaan metode
pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda, namun efek dari
kedua perlakuan tersebut hampir sama. Kenyataan tersebut tercermin dari nilai
rata-rata yang diperoleh kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak jauh berbeda.
Nilai rata-rata hasil pre-test yang diperoleh kelas kontrol sebesar 39,10 sedangkan
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 31,92. Sementara
nilai rata-rata post-test yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 97,43 sedangkan
kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 98,58.

Data tes hasil belajar kognitif yang diperoleh tersebut kemudian diolah
untuk mengetahui apakah hipotesis dalam penelitian ini diterima atau tidak.
Maka, langkah selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians terlebih dahulu
untuk mengetahui apakah kedua kelas yang dijadikan sampel penelitian tersebut
homogen atau tidak. Berdasarkan hasil uji homogenitas tersebut diperoleh data
bahwa fipng < fiape atau 1,25 < 1,74 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
kelas yang dijadikan sampel tersebut homogen pada taraf signifikan 5%. Setelah
memperoleh analisis data uji homogenitas varians tersebut maka langkah
selanjutnya menguji hipotesis dengan uji-t. berdasarkan hasil uji hipotesis tesebut
diperoleh data bahwa nilai t;,,,sebesar 2,57 dan t,, sebesar 1,46, sehingga
hipotesis yang diajukan dalam penelitian tersebut diterima.

Merujuk pada Tabel 10, memberikan informasi bahwa berdasarkan
tingginya analisis data lebih besar prestasi klasikal pada kelas kontrol
dibandingkan dengan kelas eksperimen akan tetapi secara statistik hasil belajar
kelas eksperimen dapat diterima secara signifikan. Artinya, hasil belajar kognitif
yang dicapai kedua kelas tersebut menggambarkan bahwa metode apapun yang
digunakan oleh guru dalam pelaksanaan belajar mengajar tidak berpengaruh
secara signifikan pada siswa kelas XI SMA Wiyata Dharma, dengan catatan
bahwa metode yang digunakan dengan materi yang diajarkan harus sesuai dan
tepat. Bahwa metode apapun yang digunakan oleh pendidik dikatakan berhasil
apabila dalam proses pendidikan, ia dapat menghantarkan peserta didik ke arah
tujuan yang ditetapkan.

Membahas tentang hasil belajar kognitif diatas, terkait dengan motivasi
belajar siswa setelah menggunakan metode concept mapping tersebut, bahwa
rata-rata peserta didik memperoleh persentase nilai sebesar 79,67 dengan kategori
motivasi tinggi. Hal tersebut tercermin dari jawaban masing-masing siswa di
kelas eksperimen pada lembar observasi yang telah dibagikan peneliti. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran concept mapping dapat
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meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa kelas XI SMA Wiyata
Dharma Tahun Pelajaran 2018/2019.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan
secara umum bahwa: 1) metode pembelajaran concept mapping dapat
berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi. Adapun motivasi Yyang
diperoleh siswa secara klasikal pada taraf motivasi yang tinggi yakni sebesar
79,67; dan 2) metode pembelajaran concept mapping dapat berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa yakni dengan nilai t,
sebesar 2,57 yang secara statistik lebih besar dari t,q (thiung > tanel atau 2,57 >
1,46).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dipeoleh, maka saran yang dapat diberikan
bagi peneliti selanjutnya adalah hendaknya memperhatikan komunikasi dua arah
untuk menghidupkan suasana belajar yakni komunikasi antara guru dan peserta
didik serta komunikasi antar peserta didik dengan peserta didik lainnya.
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